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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP NU Sabilil Huda Kecamatan 

Kepung Kabupaten Kediri dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

Intrapersonal intelligence (kecerdasan intrapersonal) terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VII SMP NU Sabilil Huda. Data yang 

didapat pada penelitian ini berasal dari hasil pengerjaan tes soal untuk 

mengukur tingkat kemampuan komunikasi matematis dan angket untuk 

mengukur intrapersonal intelligence siswa.  

Langkah pertama yang dilakukan peneliti sebelum melakukan 

penelitian adalah meminta izin kepada pihak SMP NU Sabilil Huda dengan 

menyerahkan surat izin penelitian dari kampus (lampiran 2 ). Selain itu peneliti 

juga menjelaskan kepada pihak SMP NU Sabilil Huda terutama kepada kepala 

sekolah dan guru matematika terkait tujuan penelitian serta teknis penelitian 

yang sudah peneliti rancang. Karena di SMP NU Sabilil Huda populasi dari 

kelas VII relatif kecil yaitu 31 siswa, maka penelitian ini menggunakan teknik 

non-probability sampling dengan jenis sampling jenuh. Sampling jenuh 

merupakan teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Sehingga sampel pada penelitian ini seluruh siswa 

kelas VII SMP NU Sabilil Huda yang berjumlah 31 siswa.  
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Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyusun dan 

mempersiapkan instrument berupa lembar tes komunikasi matematis serta 

lembar angket intrapersonal intelligence yang nantinya akan dikerjakan oleh 

siswa. Kemudian melaksanakan penelitian pada hari Jum’at, 18 Juni 2021. 

 Adapun penyajian data hasil tes soal dan angket yang diberikan kepada 

peserta didik adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Skor Tes Soal Kemampuan Komunikasi    

Matematis dan Angket Intrapersonal Intelligence 

No Nama Skor KM Skor KI 

1 ANI 90 75 

2 ASF 70 67 

3 ADA 75 84 

4 BFH 20 71 

5 DHF 37 70 

6 SN 95 77 

7 FZ 40 65 

8 SMM 95 79 

9 ZL 90 63 

10 KPD 40 62 

11 AM 95 63 

12 KA 77 78 

13 MSN 75 69 

14 MAA 55 71 

15 MAR 60 63 

16 MAK 75 70 

17 MFR 65 73 

18 MSH 80 70 

19 NA 70 70 

20 PMS 80 66 

21 RRA 55 64 
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22 SZC 55 72 

23 SAU 75 67 

24 SZA 30 57 

25 STA 55 74 

26 TM 35 61 

27 VSB 20 64 

28 ZS 50 72 

29 ZR 30 68 

30 BAR 85 78 

31 DY 95 78 

 

B. Analisis Data 

1. Uji Instrumen 

Pada penelitian ini, uji instrument yang digunakan adalah 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas soal. 

a.   Uji Validitas 

Analisis uji instrument kemmapuan komunikasi matematis dan 

kecerdasan intrapersonal menggunakan uji statistik pearson product moment 

yang dihitung menggunakan SPSS 25 dengan signifikansi 5%. Peneliti 

melakukan uji empiris kepada siswa jenjang SMP yang telah menerima materi 

Segitiga dan segiempat, dimana siswa tersebut tidak terpilih menjadi sampel 

pada penelitian. Pada uji ini, peneliti menggunakan 13 siswa untuk 

mengerjakan soal tes dan angket. Daftar penyajian data hasil uji coba 

instrument kepada 13 siswa adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Coba Instrumen 

No Nama Skor KM Skor KI 

1 RU 80 59 

2 RFI 55 90 

3 BM 55 86 

4 JZF 90 87 

5 MAA 60 53 

6 NTP 95 48 

7 RNR 85 54 

8 NC 95 53 

9 DLM 92 87 

10 EKI 95 77 

11 ER 95 86 

12 LM 80 60 

13 SRA 80 67 

 

Setelah hasil skor uji instrument tersebut diolah dengan menggunakan 

SPSS 25.0, maka Output SPSS dapat dilihat pada (lampiran 12). Adapun hasil 

uji validitasnya adalah sebagai berikut : 

1) Hasil Uji Validitas Tes Soal Kemampuan Komunikasi Matematis 

Tabel 4.3 Output Uji Validitas Instrumen Tes Soal Matematika 

No 

soal 
rhitung rtabel Keterangan 

1 0,805 0,476 Valid 

2 0,877 0,476 Valid 

3 0,913 0,476 Valid 
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2) Hasil Uji Validitas Angket Intrapersonal Intelligence 

Tabel 4.4 Output Uji Validitas Instrumen Angket 

No 

soal 
rhitung rtabel Keterangan 

1 0,706 0,476 Valid 

2 0,901 0,476 Valid 

3 0,760 0,476 Valid 

4 0,662 0,476 Valid 

5 0,804 0,476 Valid 

6 0,858 0,476 Valid 

7 0,712 0,476 Valid 

8 0,775 0,476 Valid 

9 0,613 0,476 Valid 

10 0,648 0,476 Valid 

11 0,661 0,476 Valid 

12 0,631 0,476 Valid 

13 0,789 0,476 Valid 

14 0,696 0,476 Valid 

15 0,790 0,476 Valid 

16 0,778 0,476 Valid 

17 0,706 0,476 Valid 

18 0,576 0,476 Valid 

19 0,681 0,476 Valid 

20 0,589 0,476 Valid 

21 0,708 0,476 Valid 

22 0,670 0,476 Valid 

23 0,617 0,476 Valid 

24 0,571 0,476 Valid 

25 0,556 0,476 Valid 

 

Dasar pengambilan keputusan pada uji validitas tes soal ini adalah butir 

soal dikatakan valid apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Untuk mengetahui nilai dari 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dapat dilihat pada output SPSS 25.0 bagian Pearson Correlation. 

Sedangkan untuk mengetahui nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat dilihat pada tabel distribusi 

dengan taraf signifikansinya adalah 5% atau 0,05. Pada penelitian ini, siswa 
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yang digunakan sebagai uji coba instrument sebanyak 13 siswa, maka  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

nya adalah 0,476. Karena pada hasil uji ini setiap item soalnya adalah sesuai 

dengan kriteria pengambilan keputusan yang valid yaitu  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

maka instrument tes soal matematika pada penelitian ini dapat dikatakan valid 

dan dapat digunakan sebagai alat penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

Setelah melaksanakan uji validitas, selanjutnya instrument diuji 

reliabilitasnya. Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

instrument yang digunakan bersifat reliabel atau secara konsisten memberikan 

hasil ukur yang relatif sama. Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,05. Kriteria koefisien korelasi pada reliabilitas didasarkan pada kriteria 

menurut Guilford seperti yang tertera dibawah ini : 6 1

Tabel 4.5 Kriteria Koefisien Korelasi pada Reliabilitas 

Menurut Guilford 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 

0.90 ≤ 𝑟 ≤ 1.00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik 

0.70 ≤ 𝑟 < 0.90 Tinggi Tetap/baik 

0.40 ≤ 𝑟 < 0.70 Sedang Cukup tetap/cukup baik 

0.20 ≤ 𝑟 < 0.40 Rendah Tidak tetap/buruk 

𝑟 < 0.20 Sangat rendah Sangat tidak tetap/sangat buruk 

                                                             
6 1 Erman Suherman, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Bandung : JICA UPI Bandung, 

2003), hlm. 139 
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Hasil output uji reliabilitas instrument tes soal kemampuan komunikasi 

matematis dan angket intrapersonal intelligence dengan menggunakan SPSS 

25.0 dengan rumus Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.6 Hasil Output Uji Reliabilitas Instrument 

Hasil Uji Reliabilitas Tes Soal Hasil Uji Reliabilitas Angket 

  

 

Karena instrumen dikatakan reliabel apabila nilai nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,05; maka berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa instrument tes 

soal kemampuan komunikasi matematis dan angket intrapersonal intelligence 

dapat dikatakan reliabel dan siap digunakan untuk penelitian, serta memiliki 

kriteria reliabel yang tinggi berdasarkan kriteria koefisien reliabel Guilford. 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas di atas, dapat 

disimpulkan bahwa soal tes kemampuan komunikasi matematis dan 

angket intrapersonal intelligence dikatakan valid dan reliabel sehingga 

layak digunakan sebagai alat penelitian. 
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2. Uji Prasyarat 

Setelah melaksanakan uji instrument, peneliti melanjutkan langkah 

berikutnya yaitu melaksanakan penelitian di sekolah yang sudah ditentukan. 

jika data hasil tes soal kemampuan komunikasi matematis dan angket 

intrapersonal intelligence sudah terkumpul, peneliti mengolah dan 

menganalisis data dengan menggunakan uji regresi sederhana guna 

mengetahui adakah pengaruh intrapersonal intelligence terhadap kemampuan 

komunikasi matematis dan seberapa besar pengaruhnya. Namun sebelum 

langkah tersebut diambil, peneliti harus menguji dulu apakah data yang 

didapatkan berdistribusi normal dan bersifat homogen. Hal tersebut dapat 

diketahui dengan cara melaksanakan uji prasyarat  yaitu menggunakan uji 

normalitas dan uji homogenitas. Berikut akan disajikan hasil uji prasyarat 

dengan menggunakan SPSS 25.0. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan guna mengetahui apakah data yang akan dianalisis 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan peneliti adalah uji 

normalitas One Sample Kolmogorof-Smirnov berbantuan SPSS 25.0 dengan taraf 

signifikansi 5% atau 0,05. Perumusan hipotesis pada uji normalitas One Sample 

Kolmogorof-Smirnov ini adalah sebagai berikut : 

1) H0 : Data berdistribusi normal 

2) H1 : Data tidak berdistribusi normal 
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Sedangkan kriteria pengujian uji normalitas ini adalah sebagai berikut 

: 

1) Jika nilai 𝑆𝑖𝑔. > 𝑎 (0.05). maka 𝐻0 diterima yang artinya data 

berdistribusi normal 

2) Jika nilai 𝑆𝑖𝑔. ≤ 𝑎 (0.05). maka 𝐻0  ditolak yang artinya data tidak 

berdistribusi normal 

Dibawah ini akan peneliti sajikan output SPSS uji normalitas pada data 

hasil tes soal kemampuan komunikasi matematis dan angket intrapersonal 

intelligence. 

Tabel 4.7 Output SPSS Uji Normalitas 

 

 

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

untuk Kolomorov-Smirnov pada hasil tes komunikasi matematis adalah 0,123 

dan pada hasil angket adalah 0,200. Hal itu menunjukkan bahwa kedua 

instrument berdistribusi normal karena keduanya memiliki taraf signifikansi 

lebih besar dari 0,05 (sesuai kriteria pengambilan keputusan Uji Normalitas).  

Output 

Uji 

Normalitas 
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b. Uji Homogenitas 

Homogenitas berarti bahwa data memiliki keragaman nilai atau variasi yang 

sama atau secara statistik sama. Uji homogenitas dilakukan guna mengetahui 

apakah data dari sampel yang dianalisis bersifat homogen atau heterogen.   

Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah one way 

ANOVA dengan berbantuan SPSS 25.  Taraf signifikansi yang digunakan adalah 

5%  atau 0.05. Perumusan hipotesis pada uji homogenitas ini adalah sebagai 

berikut : 

1) H0 : Sampel data bersifat homogen 

2) H1 : Sampel data tidak bersifat homogen atau heterogen 

Sedangkan kriteria pengujian uji homogenitas pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Jika nilai 𝑆𝑖𝑔. > 0.05 maka 𝐻0 diterima, artinya data homogen (tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan). 

2) Apabila nilai 𝑆𝑖𝑔. < 0.05 maka 𝐻0 ditolak, artinya data tidak homogen 

(terdapat perbedaan yang signifikan). 

Dibawah ini akan peneliti sajikan output SPSS 25.0 uji homogenitas 

pada data hasil tes soal kemampuan komunikasi matematis dan angket 

intrapersonal intelligence. 

 



64 

  

 

 

 

Tabel 4.8 Output SPSS Uji Homogenitas 

Output 

Komunikasi 

Matematis 

 

Output 

Intrapersonal 

Intelligence 

 

 

Berdasarkan uji homogenitas pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai 

signifikansi atau 𝐴𝑠ℎ𝑦𝑚𝑝. 𝑆𝑖𝑔. (2 − tailed) adalah sebesar 0,097 untuk 

kemampuan komunikasi matematis dan 0,354 untuk Intrapersonal 

Intelligence siswa. Nilai tersebut akan dibandingkan dengan taraf signifikansi 

5% atau 0,05 sehingga diperoleh 𝑆𝑖𝑔. (0.097) > 0.05 dan 𝑆𝑖𝑔.(0.354) >

0.05. Hal itu menunjukkan bahwa kedua instrument tersebut bersifat 

homogen. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas di atas, dapat 

disimpulkan bahwa soal tes kemampuan komunikasi matematis dan 
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angket intrapersonal intelligence dapat dikatakan normal dan homogen, 

sehingga analisis yang digunakan adalah statistika parametrik. 

3. Uji Hipotesis 

Setelah kedua prasyarat uji hipotesis terpenuhi, selanjutnya 

dilaksanakan uji hipotesis yaitu menggunakan statistika parametric yaitu uji 

regresi sederhana. uji regresi sederhana digunakan untuk mengetahui adakah 

pengaruh intrapersonal intelligence terhadap kemampuan komunikasi 

matematis dan seberapa besar pengaruhnya.  

a. Uji Regresi Sederhana 

1) Hipotesis 1 

a) Hipotesis 

H0 :   Tidak terdapat pengaruh yang signifikan intrapersonal intelligence 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan intrapersonal intelligence 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

b) Taraf Signifikan 

𝑎 = 5% atau 𝑎 = 0.05 

c) Kriteria Uji 

Jika nilai 𝑆𝑖𝑔.  < 0.05 yang maka 𝐻0 ditolak 

Jika nilai 𝑆𝑖𝑔.  ≥ 0.05 yang maka 𝐻0 diterima 

d) Hasil Uji SPSS 25.0 
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Tabel 4.9 Output SPSS 25 Uji Regresi Sederhana - ANOVA 

Output 

SPSS 

 

 

e) Kesimpulan 

Setelah melakukan pengujian hipotesis untuk melihat adakah 

pengaruh yang signifikan variabel Intrapersonal Intelligence (X) terhadap 

variabel Kemampuan Komunikasi Matematis (Y). Berdasarkan tabel 4.9 

diatas, dapat diketahui bahwa nilai  Sig. 0,007 < 0,05 maka H0 ditolak. Hal 

tersebut berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel 

intrapersonal intelligence terhadap kemampuan komunikasi 

matematis. 

Dari hasil output SPSS 25.0 regresi sederhana ini juga diperoleh 

model regresi sebagai berikut : 

𝑌 = −59.425 + 1.764𝑋  

Berdasarkan model regresi tersebut, dapat diketahui bahwa 

Intrapersonal intelligence terhadap kemampuan komunikasi matematis 

memiliki hubungan yang positif. Sehingga kesimpulan akhir pengujian ini 
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adalah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

intrapersonal intelligence terhadap kemampuan komunikasi 

matematis. 

2) Hipotesis 2 

Pada bagian ini akan ditunjukkan seberapa besar pengaruh 

intrapersonal intelligence terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

a) Hasil SPSS 25.0 

Tabel 4.10 Output SPSS 25 Uji Regresi Sederhana – Model Summary 

Output 

SPSS 

 

 

 

b) Kesimpulan 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui hasil R square sebesar 0,224 yang 

berarti bahwa pengaruh variabel bebas Intrapersonal Intelligence  

terhadap variabel terikat kemampuan komunikasi matematis adalah 

sebesar 22,4%. 
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C. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Setelah diperoleh hasil analisis data penelitian, selanjutnya 

mendeskripsikan hasil penelitian dalam bentuk tabel berdasarkan hipotesis 

penelitian. Tabel tersebut menggambarkan pengaruh intrapersonal 

intelligence terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP 

NU Sabilil Huda. Adapun rekapitulasi hasil penelitian ditunjukkan pada tabel 

di bawah ini. 

Tabel 4.11 Rekapitulasi Hasil Penelitian 

No. 
Hipotesis 

penelitian 

Hasil 

penelitian 

Kriteria 

interpretasi 
Interpretasi Kesimpulan 

1 

Pengaruh 

intrapersonal 

intelligence 

terhadap 

kemampuan 

komunikasi 

matematis siswa 

kelas VII SMP 

NU Sabilil 

Huda tahun 

ajaran 

2020/2021 

Nilai 

signifikansi 

sebesar 

0,007 

0.007 < 0.05 
Tolak 𝐻0 

Terima 𝐻1 

Terdapat pengaruh 

yang signifikan 

antara 

intrapersonal 

intelligence 

terhadap 

kemampuan 

komunikasi 

matematis siswa 

kelas VII SMP 

NU Sabilil Huda 

2 

Besar pengaruh 

intrapersonal 

intelligence 

terhadap 

kemampuan 

komunikasi 

matematis siswa 

kelas VII SMP 

NU Sabilil 

Huda tahun 

ajaran 

2020/2021 

Nilai R-

square 

sebesar 

0,224 

  

Besar pengaruh 

intrapersonal 

intelligence 

terhadap 

kemampuan 

komunikasi 

matematis siswa 

kelas VII SMP 

NU Sabilil Huda 

tahun ajaran 

2020/2021 adalah 

22,4% 

 


